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ABSTRAK 

     Minimnya pendidikan dan Kemampuan ekonomi yang rendah 

dapat menimbulkan permasalahan perempuan dan isu gender. Selain 

itu, karena pemahaman gender yang berkembang dimasyarakat telah 

menentukan bahwa ranah domestik atau rumah tangga hanya dunianya 

perempuan sedangkan ranah publik menjadi dunianya laki-laki. 

Pemberdayaan perempuan dapat dilakukan untuk membangun konsep 

diri perempuan serta untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pemberdayaan 

perempuan yang dilakukan oleh BLK Bandar Lampung serta untuk 

mengetahui pemberdayaan perempuan dalam tinjauan maqashid 

syariah. 

     Jenis penelitian ini merupakan penelitian field research yang 

bersifat lapangan dan penelitian ini termasuk kedalam deskriftif 

kualtitatif dengan menggunakan data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode observasi, 

wawancara, dan dokementasi. Teknik analisis data dalam  penelitian 

ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

     Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberdayaan perempuan 

yang dilakukan oleh BLK Bandar Lampung mampu  memperdayakan 

serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi perempuan. Berdasarkan 

implementasi maqashid syariah perempuan yang melakukan kegiatan 

kewirausahaan hukumnya diperbolehkan mubah. Pemberdayaan yang 

dilakukan oleh BLK Bandar Lampung dapat terealisasikan dengan 

baik dan sudah berprinsip pada ajaran Islam karena dalam kegiatannya 

sudah menerapkan prinsip-prinsip seperti memelihara agama, jiwa, 

akal, harta dan keturunan yang semata-mata bertujuan untuk 

kemaslahatan. Pemberdayaan di BLK Bandar Lampung berperan aktif 

terhadap perempuan yang memiliki keterbatasan dalam pekerjaan, 

melalui pelatihan kewirausahaan yang diajarkan oleh BLK dapat 

memberikan ilmu pengetahua, skill keterampilan sehingga perempuan 

dapat memilki kemampuan untuk menciptakan suatu peluang. 

 

Kata kunci : Kesejahteraan, Maqashid Syariah, Pemberdayaan. 

 

 

 

 

 



 

 
iii 
 
 

ABSTRACT 

 

        Lack of education and low economic capability can lead to 

women's problems and gender issues. In addition, because the 

understanding of gender that has developed in society has determined 

that the domestic sphere or household is only the world of women 

while the public sphere is the world of men. Women's empowerment 

can be done to build women's self-concept and to improve economic 

welfare. This research aims to find out the role of women's 

empowerment carried out by BLK Bandar Lampung and to find out 

women's empowerment in maqashid sharia review.  

      This type of research is field research and this research is 

included in the qualitative description using primary and secondary 

data. The data collection techniques used are observation, interview, 

and documentation methods. The data analysis technique in this study 

uses data reduction, data presentation, and conclusions.  

      The results showed that women's empowerment carried out by 

BLK Bandar Lampung was able to empower and improve women's 

economic welfare. Based on the implementation of maqashid sharia, 

women who carry out entrepreneurial activities are allowed. The 

empowerment role carried out by BLK Bandar Lampung can be 

realised well and has been based on Islamic principles because in its 

activities it has applied principles such as maintaining religion, soul, 

mind, property and offspring which are solely aimed at benefit. 

Empowerment at BLK Bandar Lampung plays an active role for 

women who have limitations in employment, through entrepreneurship 

training taught by BLK can provide knowledge, skill skills so that 

women can have the ability to create an opportunity.  

 

Keywords: Welfare, Maqashid Sharia, Empowerment. 
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MOTTO 

 

                     

                    

‘’Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

beri balasan kepeda mereka dengan pahala yang lebih baik dri apa 

yang telah mereka kerjakan.’’ 

 

(Q.S An-Nahl : 97) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan tentang pemahaman 

agar pembahasan tidak terlepas dari yang dimaksud untuk 

menghindari penafsiran yang berbeda bahkan salah dikalangan 

pembaca maka perlu adanya penjelasan dengan memberikan arti 

satu persatu yang terkandung didalam judul skripsi ini. Adapun 

judul skripsi ini adalah: 

“Analisis Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Melalui Pelatihan Kewirausahaan Di BLK 

Bandar Lampung Dalam Tinjauan  Maqashid Syariah Tahun 

2023‟‟. 

Beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini yang perlu 

diuraikan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis 

Analis adalah suatu kegiatan untuk menguraikan suatu 

pokok dari berbagai bagian komponen agar dapat 

memperoleh pemahaman yang tepat terhadap objek yang 

sedang diteliti.
1
 

 

2. Pemberdayaan Perempuan 

Pemberdayaan perempuan adalah menyadarkan kembali 

kontribusi perempuan dan pengetahuannya, untuk melawan 

ketakutan yang mereka hadapi serta membangkitkan 

semangat para perempuan dalam berkontribusi terhadap 

sesama agar perempuan bisa mengontrol dirinya sendiri 

untuk meningkatkan kemampuan ekonominya agar bisa 

                                                             
1 I Gede Novian Suteja, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Metode Altman 

Z-Score Pada PT Ace Hardware Indonesia Tbk,” Moneter-Jurnal Akuntansi Dan 

Keuangan 5, no. 1 (2018): 12–17. 
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mandiri, menghilangkan batasan pemahaman bahwa 

perempuan hanya sebatas penjaga rumah tangga.
2
 

3. Meningkatkan Kesejahteraan 

Meningkatkan kesejahteraan dapat diukur dari beberapa 

aspek kehidupan yaitu: melihat kualitas hidup dari segi 

materi, fisik, spritual dan sebagainya.
3
 

 

4. Pelatihan Kewirausahaan 

Pelatihan kewirausahaan adalah program dalam membentuk 

intensi wirausaha berupa tindakan individu melalui program 

pelatihan untuk memulai dan memgembangkan usaha  serta 

melihat peluang usaha lain yang dapat dijalankan.
4
 

 

5. BLK Bandar Lampung 

BLK Bandar Lampung adalah Balai Latihan Kerja yang ada 

di Kota Bandar Lampung. BLK merupakan lembaga yang 

berstatus Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD). BLK 

mempunyai tugas serta fungsi dalam mengembangkan 

sumber daya manusia (SDM) melalui pelatihan kejuruan 

bagi peserta calon tenaga kerja dan angkatan kerja.
5
 

 

6. Tinjauan maqashid Syariah 

Tinjauan maqashid syariah adalah tujuan yang mengarah 

pada  pengeluaran hukum syariat dalam rangka memberi 

                                                             
2 Siti Mahmudah Noorhayati, “Pemikiran Islam Terhadap Gender Dan 

Pemberdayaan Perempuan (Studi Pemikiran Dan Model Pemberdayaan Nyai Di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton),” Akademika: Jurnal Pemikiran Islam 22, no. 2 
(2017): 219–44. 

3 Heri Risal Bungkaes, J H Posumah, and Burhanuddin Kiyai, “Hubungan 

Efektivitas Pengelolaan Program Raskin Dengan Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat Di Desa Mamahan Kecamatan Gemeh Kabupaten Kepualauan Talaud,” 
Acta Diurna Komunikasi 2, no. 2 (2013). 

4 Anita Christanti, “Studi Peranan Pelatihan Kewirausahaan Terhadap 

Pembentukan Sikap Dan Intensi Kewirausahaan Di Sentra Industri Produk Roti Dan 

Kue Rungkut Lor, Surabaya,” Agora 4, no. 1 (2016): 242–48. 
 5  https://blkbalam.disnaker.lampungprov.go.id. (diakses 08 Maret 2023, 

Pukul 20.00 WIB) 
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kemaslahatan bagi kehidupan manusia di dunia dan di 

akhirat kelak.
6
 

B. Latar Belakang Masalah 

Industri kecil merupakan salah satu bagian terpenting dari 

sistem ekonomi karena berperan dalam mempercepat jalannya 

pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan pekerjaan. 

Industri kecil berkembang karena adanya semangat kewirausahaan 

dan aktifitas ekonomi yang lebih mengutamakan pemanfaatan 

sumber daya lokal terutama bahan baku dan tenaga kerjanya. Oleh 

karena itu, keberadaan industri kecil dalam negeri dapat menjadi 

tolak ukur percepatan perubahan ekonomi dan sebagai penggerak 

perluasan kegiatan ekonomi di suatu wilayah.
7
 

Seiring bertambah pesatnya jumlah penduduk akan berpengaruh 

bagi perkembangan suatu negara baik berdampak positif maupun 

negatif. Dampak positif yang akan ditimbulkan dari pertumbuhan 

penduduk adalah memiliki sumber daya yang banyak sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk kemajuan negara. Namun, pertumbuhan 

penduduk yang berlebihan dapat berpengaruh negatif apabila 

pertumbuhan penduduk tidak diimbangi dengan peningkatan 

perekonomian masyarakat maka pertumbuhan ekonomi akan 

terhambat atau mengalami kemunduran, tentunya hal ini akan 

menyebabkan banyaknya permasalahan salah satunya adalah 

menyempitnya lapangan pekerjaan dan kesempatan dalam bekerja.
8
 

     Keterlibatan perempuan dalam aktivitas ekonomi masih banyak 

mengalami kendala diberbagai aspek karena karakteristik persoalan 

yang di sebabkan oleh beban kerja dan hambatan terhadap akses 

permodalan serta askes pemasaran dimana perempuan memiliki 

akses informasi pemasaran yang rendah hal ini disebabkan karena 

persoalan gender antara perempuan dan laki-lak, banyaknya 

motivasi perempuan dalam melakukan usaha kerena kesadaran 

                                                             
6 Muhammad Syukri Albani Nasution and Rahmat Hidayat Nasution, Filsafat 

Hukum & Maqashid Syariah (Prenada Media, 2020). 
7 Miswar Miswar, “Analisis Pendapatan Penjahit Di Kota Kualasimpang.,” 

Jurnal Samudra Ekonomika 1, no. 1 (2017): 44–52. 
8 Hanung Eka Atmaja And Dian Marlina Verawati, “Meningkatkan Minat 

Kewirausahaan Di Era Global Melalui E-Commerce,” Jurnal Bisnis & Akuntansi 

Unsurya 6, No. 1 (2021). 
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ingin mengurangi kondisi penggangguran yang semakin 

meningkat, maka dari itu potensi perempuan perlu ditingkatkan 

atau paling tidak dikurangi terkait penyebab-penyebab mengapa 

perempuan sulit maju dalam berkarier.
9
 

Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu cara dalam 

peningkatan potensi jati diri perempuan di tatanan masyarakat dan 

diperlukan adanya gerakan yang nyata dalam hal ekonomi guna 

meningkatkan pemberdayaan perempuan.  Pemberdayaan melalui 

Balai Latihan Kerja merupakan salah satu solusi untuk 

meningkatakan potensi pengembangan sumber daya manusia. 

Berikut ini daftar jumlah peserta didik perempuan yang ada di 

BLK Bandar Lampung.
10

 

 

Tabel 1.1 

Jumlah Peserta Didik Perempuan Yang Melakukan Pelatihan 

Di BLK Tahun 2019-2022 

 

No Tahun Jumlah Peserta Didik Perempuan 

1 2019 59 

2 2020 111 

3 2021 86 

4 2022 138 

Sumber: Data BLK Bandar Lampung, 2022 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas peserta didik di BLK bersifat 

fluktuatif jumlah peserta yang tidak tetap yang selalu mengalami 

kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2019 jumlah peserta didik 

yang mengikuti pelatihan sebanyak 59 peserta dan mengalami 

penaikan pada tahun 2020 sebanyak 111 peserta, kemudian 

mengalami penurunan pada tahun 2021 sebanyak 86 peserta, hal 

ini dikarenakan pada tahun 2020 Indonesia di landa virus COVID-

                                                             
9 hawik Ervina Indiworo, “Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Kinerja 

Umkm,” Equilibria Pendidikan: Jurnal Ilmiah Pendidikan Ekonomi 1, No. 1 (2016): 

40–58. 
10 Arian Agung Prasetiyawan and Asep Maulana Rohimat, “Pemberdayaan 

Perempuan Berbasis Pesantren Dan Social Entrepreneurship,” Muwazah 11, no. 2 

(2019): 163–80. 
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19 termasuk wilayah Kota Bandar Lampung dan pada tahun 2021 

virus tersebut semakin memuncak sehingga pemerintah 

memberlakukan pembatasan aktivitas diluar rumah, kemudian di 

tahun 2022 virus mulai mereda sehingga mengalami kenaikan 

kembali mencapai 138 peserta, hal ini memperlihatkan jika jumlah 

peserta yang mengikuti pelatihan tergantung dari minat peserta 

didik itu sendiri dan dari ketersediaan jumlah peserta yang ada, 

selain itu peserta yang mendaftar sebagian besar dari wilayah Kota 

Bandar Lampung. 

Kota Bandar Lampung merupakan kota terbesar dan teraktif di 

Provinsi Lampung yang memiliki aktivitas ekonomi yang sangat 

tinggi. Menurut jumlah penduduk Kota Bandar Lampung adalah 

kota terpadat ketiga di Pulau Sumatra sesudah Palembang dan 

Medan serta termasuk salah satu kota terbesar di Indonesia dan 

kota terpadat di luar pulau jawa.
11

 Peningkatan kesejahteraan 

merupakan suatu hakikat pembangunan nasional dan untuk 

mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat dapat diukur dari 

indikator kesejahteraan yang dapat dilihat dari beberapa tabel 

dibawah ini. 

Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk Kota Bandar Lampung Tahun 2018 

2021 (Ribu Jiwa) 

 

No Tahun Jumlah (Ribu Jiwa) 

1 2018 1.033.803 

2 2019   1.051.500 

3 2020 1.166.066 

4 2021 1.184.949 

5 2022 1.209.937 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas Badan Pusat Statistik mencatat 

bahwa penduduk Kota Bandar Lampung pada tahun 2018 

                                                             
11 A Ferico Octaviansyah Pasaribu et al., “Sistem Informasi Geografis Untuk 

Pencarian Lokasi Bengkel Mobil Di Wilayah Kota Bandar Lampung,” Jurnal Tekno 

Kompak 13, no. 2 (2019): 1–6. 
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mencapai 1.033.803 jiwa dan mengalami kenaikan setiap tahunnya 

hingga tahun 2022 tercatat berjumlah 1.209.937 jiwa. Dengan terus 

bertambahnya jumlah penduduk yang disebabkan oleh angka 

kelahiran yang terus meningkat tentunya bisa mengakibatkan pada 

tingginya angka kemiskinan, menyempitnya lapangan pekerjaaan 

serta terjadinya kesenjangan kedudukan antara peran laki-laki dan 

perempuan, ketimpangan akan terjadi jika masyarakat masih 

beranggapan bahwa posisi perempuan selalu dibawah posisi laki-

laki didalam peran tertentu. 

 

Tabel 1.3 

Jumlah Rata-Rata Pendapatan Bersih Sebulan Pekerja 

Informal Kota Bandar Lampung Tahun 2018-2022 (Rupiah) 

 

No Tahun  Jumlah (Rp) 

1 2018 2.403.204 

2 2019 2.127.886 

3 2020 1.890.405 

4 2021 1.534.889 

5 2022 2.515.375 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

 

Pendapatan merupakan suatu proses dalam meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi.
12

 Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat 

diketahui jumlah rata-rata pendapatan bersih sebulan pekerja 

informal penduduk Kota Bandar Lampung bersifat fluktuatif. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik tahun 

2022 jumlah pendapatan pada tahun 2018 berjumlah sekitar 

2.403.204 Rupiah dan mengalami penurunan pada tahun 2019-

2021. Ditahun 2019 pendapatan bersih berjumlah 2.127.886 

Rupiah, tahun 2020 berjumlah 1.890.405 Rupiah, tahun 2021 

berjumlah 1.534.889 Rupiah dan sampai ditahun 2022 pendapatan 

                                                             
12 Citra Etika, Rachmania Rachmania, and Meti Elisa Pitri, “Pengaruh Belanja 

Modal Dan Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi 
Lampung,” COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 6, no. 1 

(2022): 1052–58. 
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pekerja informal mulai mengalami penaikan yakni mencapai 

2.515.375 Rupiah. Penurunan pendapatan yang terjadi dikarenakan 

pada tahun 2020 Kota Bandar Lampung mengalami pandemi 

COVID-19 sehingga ditahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan 

yang cukup dratis dan mengingat pendapatan pekerja sektor 

informal tidak menentu setiap bulannya.
13

 Sektor informal 

merupakan jenis pekerjaan yang kegiatannya tidak teratur, tidak 

terikat dengan keterampilan dan belum tersentuh hukum.
14

 

 

Tabel 1.4 

Jumlah Penduduk Yang Memiliki Jaminan Kesehatan BPJS 

di Kota Bandar Lampung Tahun 2018-2022 (ribu jiwa) 

 

No  Tahun  Jumlah (ribu jiwa) 

1 2018 296.598 

2 2019 341.527 

3 2020 408.706 

4 2021 411.414 

5 2022 427.712 

 Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1.4 di atas Badan Pusat Statistik mencatat 

bahwa Jumlah penduduk yang memiliki jaminan kesehatan BPJS 

di kota Bandar Lampung pada tahun 2018 mencapai 296.598 Ribu 

Jiwa dan setiap tahunnya terus mengalami peningkatan sampai 

ditahun 2022 yakni mencapai 427.712 Ribu jiwa, hal ini 

menunjukan Kota Bandar Lampung telah memiliki kuantitas dan 

kualitas fasilitas kesehatan  yang cukup layak.  

 

 

                                                             
13 Viona Febya Pangestika, Sutopo Patria Jati, and Ayun Sriatmi, “Faktor–

Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepesertaan Sektor Informal Dalam BPJS 

Kesehatan Mandiri Di Kelurahan Poncol, Kecamatan Pekalongan Timur, Kota 

Pekalongan,” Jurnal Kesehatan Masyarakat (Undip) 5, no. 3 (2017): 39–48. 
14 Lena Farida, “Kontribusi Pendapatan Perempuan Bekerja Sektor Informal 

Pada Ekonomi Keluarga Di Kota Pekanbaru,” Jurnal Aplikasi Bisnis 1, no. 2 (2011): 

103–12. 



 8 

Tabel 1.5 

Pendidikan Yang Ditamatkan Penduduk Kota Bandar 

LampungTahun 2018-2022 (Ribu Jiwa) 

  

No Tahun Jumlah Jiwa 

1 2018 86.226 

2 2019 93.338 

3 2020 79.379 

4 2021 12.076 

5 2022 12.973 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

 

     Berdasarkan tabel 1.5 di atas pendidikan adalah suatu usaha 

manusia untuk meningkatkan keperibadian. Pendidikan merupakan 

hak asasi setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan yang 

berkualitas sesuai dengan minat bakat yang dimiliki. Berdasarkan 

tingkat kesejahteraan Badan Pusat Statistik tahun 2022 pendidikan 

yang ditamatkan kepada penduduk Kota Bandar Lampung bersifat 

fluktuatif tidak tetap yang selalu mengalami kenaikan dan 

penurunan. Pada tahun 2018 jumlah pendidikan yang ditamatkan 

sebanyak 86.226 59 jiwa dan mengalami penaikan pada tahun 2019 

sebanyak 93.338 jiwa, kemudian mengalami penurunan kembali 

pada tahun 2020 sebanyak 79.379 jiwa dan di tahun 2021 

mengalami kenaikan 12.076 jiwa sampai ditahun 2022 mencapai 

12.973 jiwa. Peningkatan kesejahteraan masyarakat Kota Bandar 

Lampung ini dapat mencerminkan kulitas hidup dan mampu untuk 

menciptakan kondisi yang lebih baik bagi kesejahteraan mereka.
15

 

Akan tetapi kesejahteraan juga berelatif dan bermakna luas karena 

ukuran kesejahteraan seseorang berbeda satu sama lain terlebih lagi 

pada persoalan kedudukan antara laki-laki dan perempuan.  

Pada dasarnya timbulnya permasalahan perempuan dan isu 

gender di masyarakat karena masyarakat berpahaman dan telah 

                                                             
15 Rosni Rosni, “Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Desa 

Dahari Selebar Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara,” Jurnal Geografi 9, no. 1 

(2017): 53–66. 
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menentukan bahwa ranah domestik atau rumah tangga adalah 

dunianya perempuan sedangkan ranah publik menjadi dunianya 

laki-laki. Ketidak adilan gender yang seperti ini mengakibatkan 

ketimpangan pada beberapa aspek kehidupan di masyarakat.
16

 

Salah salah satu cara yang paling tepat untuk meminimalisir 

penggangguran yaitu dengan memperbanyak lapangan pekerjaan, 

lapangan pekerjaan dapat diciptakan dengan membuka usaha 

sendiri atau berwirausaha.
17

 Sama halnya dengan menciptakan 

lapangan pekerjaan seseorang yang berwirausaha dapat berpeluang 

menghasilkan pendapatan yang lebih besar dari pada berkarier 

menjadi karyawan. Menurut Bhardwaj dalam penelitian Dadi yang 

berjudul “Women Empowerment in Indonesia‟‟ berpendapat bahwa 

pendidikan menjadi prioritas utama karena mengarah pada 

perkembangan individu, masyarakat dan bangsa selain itu sumber 

daya manusia dapat membentuk bangsa yang berwawasan terampil 

berlandaskan budaya dan nilai-nilai lingkungan.
18

  

Pemberdayaan perempuan diadakan untuk membangun 

kemampuan dan konsep diri perempuan melalui proses penyadaran 

dan pendidikan sehingga dapat digunakan untuk menambah 

kesejahteran ekonomi.
19

 Pada dasarnya dalam agama islam 

perempuan diperbolehkan bekerja selama tidak melalaikan 

kewaijabannya dalam berkeluarga dengan maksud wanita tidak 

boleh menghalalkan segala cara dengan alasan apapun untuk 

bekerja. Perempuan tetap harus memenuhi kewajiban yang 

diberikan kepadanya karena itu perempuan wajib memprioritaskan 

                                                             
16 Luh Kadek Budi Martini, “Peranan Perempuan Pada Pembangunan 

Ekonomi Dalam Perspektif Gender Di Kabupaten Badung,” Jurnal Ilmu Manajemen 

Mahasaraswati 5, no. 2 (2015): 99893. 
17 Afiina Sayyidah and Widyabakti Sabatari, “Hubungan Hasil Belajar 

Prakarya Dan Kewirausahaan Dengan Minat Berwirausaha Bidang Busana Bagi 

Siswa Program Keahlian Tata Busana Smk Negeri 1 Pengasih”, Jurnal Fesyen: 

Pendidikan Dan Teknologi, Vol. 10, No. 1, (2021). 
18 Dadi Dadi, “Women Empowerment in Indonesia: Community Learning 

Activity Center Programs,” AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan 13, no. 3 (2021): 1823–

34. 
19 Ipah Latipah, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Pemanfaatan Media 

Youtube Dalam Meningkatkan Keterampilan Wirausaha,” Comm-Edu (Community 

Education Journal) 3, no. 2 (2020): 83–90. 
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urusan keluarga dahulu dari pada bekerja, dikarenakan hukum 

wanita bekerja adalah mubah.
20

 

Agar kaum perempuan memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan potensinya  dalam rangka pemberdayaan 

dimasyarakat maka peran pendidikan non formal bisa manjadi 

suatu pilihan tepat karena pendidikan non formal merupakan 

konsep pendidikan yang bertujuan agar masyarakat yang tidak 

menikmati pendidikan pada lembaga formal, bisa mendapatkan di 

lembaga pendidikan nonformal, dengan berharap bisa dapat 

merubah pola pikir masyarakat dan dapat meningkatkan 

kehidupannya. Sehingga dengan adanya pendidikan non formal 

dapat terbentuknya kesadaran ingin berusaha dan berjuang untuk 

merubah hidupnya melalui proses pendidikan non formal yang ada 

di BLK Bandar Lampung.
21

 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perubahan manusia dari 

berbagai segi diantaranya yaitu pola berpikir, pola prilaku dan pola 

bersosial. Selain itu pendidikan mampu mencerdaskan manusia, 

karena dalam pendidikan dapat membuat seseorang yang tadinya 

tidak tahu menjadi tahu dan yang tidak bisa menjadi bisa.
22

 Berikut 

ini data tingkat pendidikan para perempuan sebelum mengikuti 

pelatihan kewirausahaan di BLK Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
20 Khoirun Nisa, “Analisis Maqashid Syari‟ah Terhadap Wanita Yang Bekerja 

Di Desa Tambaksumur Kec. Waru Sidoarjo” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021). 
21 Safri Miradj and Imam Shofwan, Pemberdayaan Masyarakat Miskin 

Melalui Proses Pendidikan Nonformal (Bayfa Cendekia Indonesia, 2021). 
22 Hesti Kusuma Yuwi Citra and Yusuf Adam Hilman, “Pemberdayaan 

Perempuan Melalui Kelompok Wanita Tani Di Desa Karangpatihan Kecamatan 
Pulung Kabupaten Ponorogo,” Indonesian Journal of Government and 

Communication Studies 1, no. 1 (2018): 1–15. 



 11 

Tabel 1.6 

Data Peserta Pelatihan Kewirausahaan Di Balai Latihan 

Kerja (BLK) Bandar Lampung Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan Tahun 2023 

Tingkat 

Pendidikan 

Bisnis 

manajemen 

TIK Garmen Tata 

kecantikan 

Bakery 

Tidak 

Sekolah 

- - - - - 

SD - - - - - 

SMP - - - 16 14 

SMA 2 1 7 - - 

Perguruan 

Tinggi 

8 4 8 - - 

Sumber:  Data Kantor BLK Bandar Lampung, 2023 

 

Berdasarkan tabel 1.6 di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat 

pendidikan di BLK Bandar Lampung yaitu pada tingkat pendidikan 

dasar atau yang tidak bersekolah tidak ada, pendidikan SMP 

berjumlah 30 jiwa, pendidikan SMA berjumlah 10 jiwa, perguruan 

tinggi berjumlah 20 jiwa. Dapat dilihat bahwa pendidikan yang 

mendominasi di BLK yaitu pendidikan pada tingkat sekolah 

menengah pertama (SMP) yaitu sebanyak 30 jiwa, dibandingkan 

dengan pendidikan SD, SMA dan perguruan tinggi. Hal tersebut 

membuktikan bahwa mayoritas peserta perempuan sebelum 

mengikuti pelatihan di BLK masih kurang memiliki pengetahuan 

dalam bidang pendidikan sehingga besar kemungkinan bagi 

mereka tidak dapat menciptakan peluang sebagai sumber 

pendapatan. 

Faktanya masih banyak manusia yang merasa tidak memiliki 

kompetensi dan bahkan merasa gagal dalam menjalani proses 

kehidupan karena pendidikan yang mereka lalui kurang bermakna 

dan belum bisa menggali dalam mengembangkan potensinya 

sehingga ketika mereka lulus mereka masih merasa kebingungan 



 12 

dalam menentukan arah hidupnya dan belum mengetahui secara 

jelas potensi yang dimilikinya.
23

 

Pemahaman kewirausahaan harus dimiliki setiap perempuan 

bahwa pendidikan mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Maka 

dari itu kegiatan yang dapat dilakukan untuk mendukung semangat 

berwirausaha adalah dengan mengikuti pelatihan kewirausahaan di 

BLK yang dapat membangun hubungan sosial serta memberikan 

dampak positif terwujudnya perkembangan serta peningkatan 

kesejahteraan usaha tersebut.
24

  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia pasal 10 Bab V 

tentang Kewirausahaan Sosial. Kewirausahaan Sosial memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

a. Memiliki visi dan misi sosial unutuk menyelesaikan 

masalah sosial masyarakat atau memberikan perubahan 

posistif terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan 

hidup. 

b. Memiliki kegiatan usaha yang sebagian besar 

keuntungannya digunakan kembali untuk menjalankan visi 

dan misi sosial. 

c. Melibatkan partisipasi dan memberdayakan masyarakat 

atau komunitas yang menjadi fokus kegiatan usahanya; dan 

d. Menerapakan prinsip-prinsip tata kelola usaha yang baik.
25

 

 

Kewirausahaan pada saat ini merupakan sesuatu kegiatan yang 

sangat penting agar memiliki kepribadian unggul untuk memenuhi 

kebutuhan hidup pada zaman sekarang.
26

 Balai Latihan Kerja 

(BLK) Bandar Lampung adalah satuan pendidikan non formal 

                                                             
23 Al Amin, “Manajemen Pendidikan Berbasis Kecerdasan Majemuk 

Terhadap Pengembangan Potensi Peserta Didik Di School Of Human (Soh), 
Kranggan Bekasi”, (Jakarta: Fitk Uin Syarif Hidayatullah Jakarta). 

24 Deddy Hendarwan, “Menumbuhkan Jiwa, Perilaku Dan Nilai 

Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Kemandirian Bisnis,” MBIA 17, no. 2 (2018): 

59–68. 
25 Rancangan Undang-Undang Republik Indonesia, 

https://www.dpr.go.id/dokakd/dokumen/RJ2-20160226-015135-1145.pdf   Diakses 24 

Februari 2023 pukul 21.00 WIB 
26 Lisa Indriyani and Margunani Margunani, “Pengaruh Kepribadian, 

Pendidikan Kewirausahaan, Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat 

Berwirausaha,” Economic Education Analysis Journal 7, no. 3 (2018): 848–62. 
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yang diselenggarakan untuk masyarakat yang memerlukan bekal 

pengetahuan, keterampilan, mengembangkan profersi bekerja, atau 

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 

Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Latihan Kerja (UPTD 

BLK) merupakan hal yang bergerak dibidang pemberian jasa 

keterampilan pelatihan kejuruan bagi peserta calon tenaga kerja 

dan angkatan kerja, namun saat ini lebih dikenal oleh masyarakat 

adalah sebuah tempat latihan kerja. Balai Latihan Kerja Bandar 

lampung adalah salah satu Lembaga Pemerintah yang bernaung 

dibawah Dinas sosial yang mempunyai peranan penting dalam 

upaya menyiapkan tenaga kerja yang berkualitas dan 

berkompetensi sesuai dengan kebutuhan pembangunan dan pasar 

kerja. UPTD BLK merupakan salah satu tempat pelatihan yang ada 

di Kota Bandar Lampung Kec. Tj. Karang Barat. 

BLK menggunakan program bantuan yang dimana pemerintah 

Kota (Pemkot) Bandar Lampung membuka kursus keterlampilan 

secara gratis dengan macam-macam keahlian. Balai Latihan Kerja 

(BLK) bekerjasama dengan Disnaker untuk mendidik warga 

Bandar Lampung dalam memiliki keterampilan. Pada penelitian ini 

peneliti lebih memfokuskan tentang perempuan-perempuan yang 

melakukan pelatihan kewirausahaan di Balai Latihan Kerja. 

Program Balai Latihan Kerja (BLK) Bandar Lampung sangat 

bervariatif untuk menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 

sehingga masyarakat yang tidak memilki perkejaan setidaknya 

memiliki keterampilan atau ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam 

bertahan hidup untuk mendapatkan penghasilan pekerjaan dengan 

skill yang telah dimilikinya.
27

 

     Menjalankan suatu lembaga pelatihan diperlukan adanya 

landasan al-quran dan al-hadits sebagai bukti ketaatan dan rasa 

tanggung jawab kepada Allah SWT dalam menjalankan wirausaha 

sejatinya tidak lepas dari pertolongan dan petunjuk sebagai mana 

firman Allah SWT dalam Q.S Al-Mulk :15:  

 

                                                             
 27 “Https://Blkbalam.Disnaker.Lampungprov.Go.Id.” (diakses, 10 Desember 

2022 pukul 13.00 WIB) 
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Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi ini mudah bagi kamu, 

maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian 

dari rizki Nya‟‟. Dan hanya kepada-Nya lah kamu (Kembali 

setelah) dibangkitkan. 

 

Dari tuntunan ayat di Al-quran di atas sangat sempurna untuk 

menjadi panduan dan bekal umat Islam dalam menjalankan bisnis. 

Dalam Islam bisnis dapat dimengerti bahwa serangkaian aktivitas 

bisnis tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya termasuk 

profitnya, yang dibatasi hanya cara perolehan dan pendayagunaan 

harta dari aturan halal dan haramnya.
28

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peniliti tertarik untuk 

mengakaji lebih jauh terkait pemberdayaan perempuan dalam 

meningkatkan kesejahateraan melalui pelatihan kewirausahaan 

dengan judul “Analisis Pemberdayaan Perempuan Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Melalaui Pelatihan Kewirausahaan 

Di BLK Bandar Lampung Dalam Tinjauan Maqashid Syariah‟‟. 

C. Fokus Penelitian dan Sub-Fokus Penelitian 

Dari berbagai permasalahan yang ada agar tidak meluas 

permasalahannya maka penulis membatasi masalah yang akan di 

teliti dan memfokuskan penelitian pada pemberdayaan perempuan. 

Sub Fokus penelitan ini adalah perempuan yang melakukan 

pelatihan kewirausahaan di BLK Bandar Lampung.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat 

memberikan rumusan masalah sebagai berikut: 

                                                             
28 Bahri Bahri, “Kewirausahaan Islam: Penerapan Konsep Berwirausaha Dan 

Bertransaksi Syariah Dengan Metode Dimensi Vertikal (Hablumminallah) Dan 

Dimensi Horizontal (Hablumminannas)”, Maro, Vol. 1, No. 2, (20 18), h.  67–86. 
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1. Bagaimana peran pemberdayaan perempuan dalam 

memenuhi kesejahteraan ekonomi pada Lembaga kursus dan 

pelatihan BLK Bandar Lampung? 

2. Bagaimana pemberdayaan perempuan dalam memenuhi 

kesejahteraan ekonomi dalam tinjauan Maqashid Syariah.? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran pemberdayaan perempuan dalam 

memenuhi kesejahteraan ekonomi pada Lembaga pelatihan 

BLK Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui pemberdayaan perempuan dalam 

memenuhi kesejahteraan ekonomi dalam tinjauan Maqashid 

Syariah. 

F. Manfaat Penelitian 

     Dalam setiap penelitian tentu akan memperoleh hasil dari 

masing-masing penelitian dan diharapkan dari hasil penelitian 

tersebut dapat membawa manfaat bagi pihak peneliti, pihak lain 

dan pihak yang membutuhkan penelitian ini: 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini bisa di jadikan untuk menambah literature 

atau referensi serta pemahaman pemikiran kepada 

penulis, pembaca dan masyarakat umum terkait ilmu 

ekonomi Islam. 

b. Dapat digunakan sebagai perbandingan atau referensi 

untuk penelitian selanjutnya terkait topik penelitian 

Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatan 

Kesejahteraan Melalui Pelatihan Kewirausahaan. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman khususnya terkait dengan 

pemberdayaan perempuan dalam meningkatkan 

kesejahteraan, harus diselaraskan dengan pengetahuan 

teoritis universitas. 
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b. Bagi kalangan akademisi, diharapkan penelitian ini dapat 

menambah pemahaman tentang pengetahuan, informasi 

dan materi penelitian ilmiah untuk mengkaji terhadap 

meningkatnya kesejahteraan melalui pelatihan 

kewirausahaan.  

c. Bagi lembaga yang diteliti, hasil dari penelitian ini dapat 

memberi manfaat dan di jadikan sebagai bahan evaluasi 

terhadap pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan yang 

disesuaikan dengan ekonomi Islam. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Heni Noviarita pada tahun 2018 

yang berjudul “Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan Terhadap 

Peningkatan Kesejahteraann Ekonomi Perempuan Muslim Di 

Provinsi Lampung‟‟. Penelitian ini membahas kewirausahaan 

merupakan kegiatan yang melibatkan inovasi serta 

memanfaatkan peluang, perempuan memiliki peran penting 

dalam mendorong pertumbuhan suatu negara namun, 

perempuan di Indonesia masih belum dimanfaatkan secara 

maksimal karena tingkat kemiskinan dan pendidikannya masih 

rendah. Penelitian ini menggunakan pendekatan data kuantitatif 

dengan analisis Regresi Linier Berganda. Penelitian ini 

bertujuan dengan adanya pelatihan kewirausahaan prakarya 

dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi dirinya dan 

keluarga.
 29

 

 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Wahyu Tjiptaningsih pada tahun 

2018 yang berjudul “Pemberdayaan Perempuan Dalam 

Peningkatan Ekonomi Keluarga‟‟. Penelitian ini membahas 

peningkatan ekonomi perempuan memiliki keterbatasan dalam 

menjalankan aktivitasnya karena rendahnya pendidikan, 

keterampilan, kesempatan kerja dan hambatan ideologis 

perempuan yang terkait rumah tangga. Penelitian ini 

mengunakan pendekatan kualitatif deskriptif.  Artinya sumber 

                                                             
29 Noviarita Heni, “Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan Terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Ekonomi Perempuan Muslim Di Provinsi Lampung,” JTMB (Jurnal 

Terapan Manajemen Dan Bisnis) 4, no. 01 (2018). 
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data utama didapatkan secara langsung menggunakan teknik 

wawancara dan observasi langsung terhadap responden tim 

PKK. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggerak 

pemberdayaan perempuan sudah baik dengan menggunakan 

analisis 5P yaitu penguatan, perlindungan, dukungan dan 

pemeliharaan melalui tim penggerak pemberdayaan dan 

kesejahteraan keluarga (PKK) dengan merealisasikan potensi 

yang ada di kawasan tersebut terutama terhadap sektor 

pertanian yang dimana tim PKK mengarahkan perempuan 

untuk membuka usaha makanan olahan berbasis rumah dan 

berbahan sumber daya alam lokal, tentunya hal ini memberikan 

dampak baik pada peningkatan ekonomi.
 30

 

 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Muhyiddin Robbani 

dan Marlina Ekawaty pada tahun 2019 yang berjudul “Analisis 

Dampak Pemberdayaan Perempuan Terhadap Kesejahteraan 

Keluarga‟‟.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa kemiskinan di 

Indonesia diperkeruh dengan adanya fakta bahwa pembangunan 

yang dilaksanakan tidak tersebar secara merata dimasyarakat. 

Faktor-faktor yang menjadi penyebab ketidak efektifan program 

kemiskinan pemerintah ialah kriteria sasaranya tidak jelas, 

konsep perencanaannya yang tidak fokus dan tidak sinergis 

terpadu antar lembaga. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kombinasi dengan model sequential exploratory. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk Pemberdayaan 

Ekonomi dan Grameen Syariah, kesejahteraan materi anggota 

KJKS Ukhuwah Pro-IBU dipengaruhi secara positif oleh 

pembiayaan, lama usaha, pendidikan dan secara negatif oleh 

jumlah anggota keluarga dan usia. Maka dari itu program 

pemberdayaan perempuan menjadi sasaran utama dalam  solusi 

pengentasan kemiskinan dan keseteraan gender.
 31

 

                                                             
30 Wahyu Tjiptaningsih, “Pemberdayaan Perempuan Dalam Upaya 

Peningkatan Ekonomi Keluarga (Studi Kasus Pada Kelompok Usaha Perempuan Di 

Desa Sindangkempeng Kecamatan Greged Kabupaten Cirebon),” 2018. 
31 Muhammad Muhyiddin Robani and Marlina Ekawaty, “Analisis Dampak 

Pemberdayaan Perempuan Terhadap Kesejahteraan Keluarga,” Al-Muzara‟ah 7, no. 1 

(2019): 1–18. 
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4. Penelitian ini dilakukan oleh Lilis Karwati pada tahun 2017 

dengan judul „„Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan 

Kewirausahaan Berbasis Potensi Alam Setempat”.  Penelitian 

ini membahas bagaimana proses pemberdayaan perempuan 

melalui pelatihan kewirausahaan yang diselenggarakan oleh 

LKP Yuniza serta bagaimana hasil yang dicapai LKP Yuniza. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada 

hubungan antara hasil yang dicapai dari pemberdayaan 

perempuan dengan pelatihan kewirausahaan, hubungan tersebut 

hakikatnya merupakan satu hal yang saling menguatkan karena 

manusia tergantung pada lingkungan. Sedangkan lingkungan 

juga sangat tergantung pada aktivitas manusia, jika dilihat dari 

sisi manusia maka lingkungan adalah sesuatu yang fasip dan 

manusia adalah sesuatu yang aktif, sehingga kualitas 

lingkungan tergantung pada kualitas manusia. Dari uraian di 

atas, maka dapat digaris bawahi bahwa hasil yang dicapai dari 

pemberdayaan perempuan perlu adanya kesadaran, tanggung 

jawab.
 32 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai pemberdayaan 

perempuan melalui pelatihan kewirausahaan telah dilakukan 

pertama Noviarita dalam penelitiannya tentang Pengaruh 

Pelatihan Kewirausahaan Terhadap Peningkatan Kesejahteraan 

Ekonomi Perempuan Muslim di Provinsi Lampung menyatakan 

bahwa perempuan di Indonesia masih belum dimanfaatkan 

secara maksimal karena masih rendahnya tingkat kemiskinan 

dan pendidikan. 

     Terkait pemberdayaan perempuan sebelumnya, Tjiptaningsih 

telah menulis dalam jurnalnya Pemberdayaan Perempuan 

Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga, menyatakan bahwa 

peningkatakan ekonomi perempuan memiliki keterbatasan 

dalam melakukan aktivitasnya terlebih lagi hambatan ideologis 

perempuan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggerak 

perempuan sudah baik karena menggunakan alisis 5P yaitu: 

                                                             
32 Lilis Karwati, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan 

Kewirausahaan Berbasis Potensi Alam Setempat,” Jurnal Ilmiah Visi 12, no. 1 

(2017): 45–52. 
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penguatan, perlindungan, pemeliharaan, penggerak dan 

pemberdayaan. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Karwati terkait Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan 

Kewirausahaan Berbasis Potensi Alam Setempat, menunjukan 

hasil bahwa ada hubungan antara hasil yang dicapai dari 

pemberdayaan perempuan dengan pelatihan kewirausahaan dan 

hal itu perlu adanya kesadaran, tanggung jawab. 

     Pemberdayaan perempuan yang tertera di atas juga didukung 

oleh Robani dan Ekawati  yang menegaskan dalam peneltiannya 

Dampak Pemberdayaan Perempuan terhadap Kesejahteraan 

Keluarga, menyimpulkan kemiskinan yang terjadi karena 

adanya fakta pembangunan yang tidak tersebar secara merata 

dan program kemiskinan kriteria sasarannya tidak jelas maka 

dari itu sebagai solusi program perempuan menjadi sasaran 

utama dalam pengentasan kemiskinan. 

     Melihat latar belakang di atas, kemudian adanya perbedaan 

pendapat maupun hasil penelitian dari peneliti terdahulu, 

penulis merasa tertarik untuk melukan penelitian dan 

mengangkat sebuah judul “Analisis Pemberdayaan Perempuan 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Melalui Pelatihan 

Kewirausahaan di BLK Dalam Tinjauan Maqashid Syariah‟‟ 

sehingga penelitian ini akan menghasilkan output berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

H. Kerangka Pemikiran 

     Pemberdayaan dimulai dengan memberikan pelatihan kepada 

para perempuan dalam bentuk tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan perempuan dengan adanya program pemberdayaan 

melalui pelatihan kewirausahaan di Balai Latihan Kerja (BLK) 

maka akan ada kesempatan bagi perempuan untuk mempelajari 

sesuatu hal yang baru dalam berusaha dan bekarya sehingga dapat 

memperoleh kesempatan untuk menjadi perempuan yang berhasil 

dalam berwirausaha serta kerja. Kesejahteraan perempuan dapat 

dicapai dengan merelasikan prinsip-prinsip yang ada di maqashid 

syariah yang bertujuan untuk memperoleh kehidupan baik di 

dunia maupun di akhirat.  
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   Berikut ini bagan desain berpikir dalam penelitian ini:  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1.1 desain pemikiran 

I. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara untuk mendapatkan data 

valid dengan tujuan agar dapat dikembangkan, dibuktikan dengan 

suatu pengetahuan tertentu untuk memahami dan memecahkan 

masalah.
33

 Dalam hal ini, penulis memperoleh data penelitian dari 

lapangan langsung tentang Pemberdayaan Perempuan Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Melalui Pelatihan Kewirausahaan di 

BLK Bandar Lampung.  

1. Lokasi Penelitian 

     Lokasi penelitian adalah tempat dan sarana guna 

memperoleh data penelitian, penelitian ini diadakan di Balai 

Latihan Kerja (BLK) Bandar Lampung. 

 

2. Jenis Penelitian 

     Jenis penelitian ini termasuk kualitatif yang bersifat Field 

Research. Penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan melalui 

cara yaitu pengamatan, wawancara dan dokumentasi.
34

 Dalam 

                                                             
 33 Nana Darna and Elin Herlina, “Memilih Metode Penelitian Yang Tepat: 

Bagi Penelitian Bidang Ilmu Manajemen,” Jurnal Ekonologi Ilmu Manajemen 5, no. 1 

(2018): 287–92. 
 34 Syahri, Pokok-pokok Antropologi Budaya (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2006), h.50-51 

Pemberdayaan Perempuan 

Meningkatkan Kesejahteraan 

Pelatihan Dalam Tinjauan Maqashid 

Syariah 
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hal ini peneliti akan langsung mengamati berbagai informasi 

yang bersumber dari lapangan yang berkaitan dengan pelatihan 

kewirausahaan di BLK Bandar Lampung. 

 

3. Sifat Penelitian 

     Penelitian bersifat deskriptif analis yang berarti 

menggambarkan atau memaparkan fakta yang berhubungan 

dengan permasalahan yang dibahas, karena penelitian ini 

kategori kualitatif, maka penelian ini dilakukan untuk 

mengetahui masalah pelaksanaan praktik pemberdayaan 

perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan melalui 

pelatihan kewirausahaan di BLK Bandar Lampung.
35

 

 

4. Sumber Data 

     Fokus penelitian ini lebih pada persoalan pemberdayaan 

perempuan di BLK, karena penelitian ini bersifat file reasearch 

maka sumber datanya sebagai berikut: 

a. Data Primer 

        Sumber data primer yaitu data yang diperoleh secara 

langsung dari hasil penelitian di lapangan atau objek 

penelitian. Dalam hal objek yang akan diteliti, peneliti 

mendapatkan data primer melalui wawancara dimana 

berisi data tentang data lapangan tempat penelitian. Serta 

diperoleh melalui pihak-pihak lain, tidak langsung dari 

subjek penelitiannya.
36

 

b. Data Sekunder 

     Sumber data sekunder yaitu data yang telah 

dikumpulkan terlebih dahulu yang diperoleh berdasarkan 

informasi yang melalui pihak lain, tidak langsung melalui 

subjek penelitian dan bersumber dari beberapa sumber 

yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam 

penelitian ini yang akan menjadi data sekunder adalah 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku, dan  hasil-hasil 

                                                             
 35 Mardalis, Metode Pendekatan Suatu Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, Cet-

Ke 13), h. 26. 
36 Kartini, Pengantar Metodelogi Research (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 

27 
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penelitian yang berhubungan dengan pemberdayaan 

perempuan dalam menigkatkan kesejahteraan. 

 

5. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

      Populasi merupakan keseluruhan dari semua fakta dan 

objek penelitian yang diteliti.
37

 Dalam hal ini peneliti 

mengambil populasi sebanyak 66 orang yang ikut serta 

melaksanakan kegiatan dan melakukan pelatihan 

kewirausahaan di BLK. Alasan memilih lokasi penelitian 

ini dikarenakan dari berbagai hasil observasi yang telah 

dilakukan, tempat ini dirasa yang paling tepat karena 

mampu meluluskan peserta didik yang berkompeten dalam 

keterampilan. 

b. Sampel  

      Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, yang 

terdiri atas objek dan subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan.
38

   Peneliti menggunakan 

sampling insidental/accidental sampling, sampel yang 

diambil sebanyak 34 orang dimana peneliti melakukan sesi 

wawancara kepada kasubag BLK, instruktur kejuruan 

BLK, peserta didik dan alumni perempuan yang telah 

melakuan pelatihan kewirausahaan di BLK. Adapun dalam 

penentuan besarnya sampel, peneliti merujuk pada 

pendapat Sugiono yang mengatakan  bahwa teknik 

accidental sampling adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 

ditemui itu cocok sebagai sumber data.  

 

                                                             
37 Lenni Masnidar Nasution, “Statistik Deskriptif,” Hikmah 14, no. 1 (2017): 

49–55. 
38Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2008), h.137. 
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6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

     Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 

gejala-gejala yang akan diselidiki dan disaksikan selama 

penelitian.
39

 Observasi yang dilakukan pada penelitian ini 

digunakan untuk membuktikan kebenaran data-data yang 

sesungguhnya dari interview terhadap perempuan yang 

melakukan pelatihan kewirausahaan di BLK Bandar 

Lampung. 

b. Wawancara 

     Wawancara (Interview) adalah suatu proses tanya jawab 

dalam penelitian yang dilakukan secara terbuka dimana dua 

orang atau lebih bertatap muka secara langsung mengenai 

informasi-informasi orang, kegiatan, kejadian, perasaan dan 

sebagainya. 

c. Dokumentasi 

      Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-

hal atau variabel atau berupa catatan, buku, transit, surat 

perjanjian, dan lain sebagainya. Metode ini digunakan 

untuk memperoleh atau pengumpulan data dengan cara 

tidak langsung untuk mendapat bukti terkait kejadian di 

lapangan sebagai bahan pembuat laporan.
40

 

 

7. Teknik Pengolahan Data 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

      Kegiatan memeriksa kembali data yang telah diperoleh 

peneliti ini merupakan kegiatan meneliti data yang telah 

diperoleh untuk menjamin apakah data tersebut dapat 

dipertanggung jawabkan kebenaran atau tidak. 

 

 

                                                             
 39 Cholid Narbuko , Abu Ahmad, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), h.70  
 40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Reneka Cipta, 2012).  
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b. Sistematika Data (Sistemstizing) 

          Dengan cara melakukan pengelompokan data yang 

telah diedit dan kemudian diberi tanda menurut kategori-

kategori dan urutan masalah. 

 

8. Analisis Data 

     Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

dokumentasi.
41

 Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis kualitatif 

dengan cara bertahap yang telah disesuaikan dengan kajian 

penelitian, yaitu; pemberdayaan perempuan dalam 

meningkatkan kesejahteraan melalui pelatihan kewirausahaan di 

BLK Bandar Lampung. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik analisis data dengan tiga teknik analis 

yaitu: 

a. Reduksi data 

     Reduksi data yaitu merangkum hal yang pokok serta 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dalam tahap 

ini, data-data mentah akan disaring. Peneliti akan memilih 

data mana saja yang paling relevan untuk dipakai dalam 

mendukung penelitian.
42

 Data yang direduksi dari 

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan beberapa narasumber yaitu 

34 orang yang terdiri dari kasubag BLK, instruktur BLK, 

peserta perempuan dan alumni latihan BLK.  

b. Penyajian data 

     Dalam tahapan proses tahapan ini peneliti akan 

memberikan data hasil reduksi yang selanjutnya masuk ke 

displai data, pada proses ini data yang disajikan merupakan 

deskripsi hasil dari wawancara antara peneliti dengan 

narasumber yaitu dari kasubag BLK, staf pegawai BLK, 

instruktur jurusan BLK, peserta perempuan dan alumni 

                                                             
 41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Pendekatan Praktik (Jakarta: Reneka 

Cipta, 1991).  
 42 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: 

ALFABETA, 2011). h. 247  
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latihan kerja BLK. Kemudian penulis dapat menyajikan 

data dalam bentuk teks naratif dan tabel.
43

 

c. Penarikan kesimpulan 

     Setelah proses tahapan-tahapan tersebut dilakukan, 

maka langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan. Isi 

dari kesimpulan yaitu penjelasan yang lebih jelas 

Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Melalui Pelatihan Kewirausahaan Di BLK 

Bandar Lampung dan hal ini dapat disimpulkan dalam 

studi kualitatif.
44

 

 

J.  Sistematika Pembahasan 

     Dalam mempermudah pembahasan penelitian, oleh karena itu 

perlu adanya sistematika pembahasan secara sistematis pada 

setiap bab yang terdiri dari 5 bab. Dalam penelitian ini peneliti 

merujuk pada pedoman penulisan skripsi kualitatif program 

sarjana Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dan 

berikut ini sistematika penulisannya: 

BAB I PENDAHULUAN 

     Pertama, pada bab ini berisikan pembahasan tentang 

pendahuluan, penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan 

sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

     Kedua, pada bab ini berisikan pembahasan tentang teori-teori 

yang digunakan dengan penelitian yang berkaitan dengan teori 

pemberdayaan perempuan, kesejahteraan, kewirausahaan dan 

maqashid syariah. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

     Ketiga, pada bab ini berisikan tentang gambaran umum objek 

penelitian dan deskripsi data secara lengkap mengenai data yang 

diperoleh saat dilapangan meliputi profil BLK, keadaan geografis 

BLK dan terkait sistem pelatihan yang ada di BLK tersebut. 

                                                             
 43 Ibid., 249 

 44 Ibid., 252 
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BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

     Keempat, pada bab ini berisikan hasil Analisis data sebagai 

jawaban dari rumusan masalah yaitu Pemberdayaan Perempuan 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Melalui Pelatihan 

Kewirausahaan di BLK Bandar Lampung Dalam Tinjauan 

Maqashid Syariah. 

BAB V PENUTUP 

     Kelima, pada bab ini merupakan penutup dari skripsi yang 

berisikan kesimpulan dan rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Pemberdayaan Perempuan 

1. Pengertian Pemberdayaan Perempuan 

Pemberdayaan merupakan sebuah proses dan tujuan untuk 

memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok maupun 

individu yang lemah dalam masyarakat, termasuk individu-

individu yang mengalami masalah kemiskinan.
45

 Sebagai 

tujuan pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh suatu 

perubahan sosial. Masyarakat yang berdaya dan memiliki 

pengetahuan akan mampu dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial, 

dan akan memiliki rasa kepercayaan diri  untuk mempunyai 

mata pencarian serta mampu melaksanakan tugas-tugas 

kehidupannya.
46

  

     Pemberdayaan perempuan berasal dari istilah sederhana 

yang berati kekuatan dan kapasitas seorang. Menurut S. Onny 

dan Pranaka Prijono, pemberdayaan perempuan meliputi 

pemberdayaan psikologis, sosial budaya, ekonomi, dan politik 

yang saling berkaitan erat karena terdapat jaringan kerjasama 

yang dapat memberdayakan satu sama lain. Pemberdayaan ini 

dirasa dapat menciptakan transformasi lingkungan sosial yang 

tidak menindas perempuan. Strategi pemberdayaan bisa 

melalui metode individu, kelompok atau organisasi, khusunya 

organisasi perempuan, meskipun strategi pemberdayaan 

perempuan sebagai mitra sejajar laki-laki yang mengangkat 

pendekatan dua arah, perempuan dan laki-laki yang saling 
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menghormati sebagai manusia serta dapat mendengarkan dan 

menghargai keinginan dan pendapat orang lain.
 47

     

      Melalui  metode pemberdayaan yang dikemukaan oleh S. 

Onny dan Pranaka mampu saling menyadarkan, mendukung, 

mendorong, dan membantu mengembangkan potensi yang 

terdapat dalam diri individu, dengan sejajarnya kedudukan 

antara  laki-laki dan perempuan tetunya akan membawa 

pengaruh positif terhadap keberlansungan hidup seorang 

perempuan  sehingga dapat menjadi manusia yang mandiri 

namun tetap memiliki individualitas dalam arti pemberdayaan 

ini mampu  mempermudah dalam  akses mencari pendapatan 

sebagai tingkat kemakmuran dan kesejahteraan seorang 

individu maupun sekelompok dalam masyarakat. Selanjutnya 

pemberdayaan yang dikemukakan oleh Sarah Cook dan Steve 

Macaulay yaitu teori “ACTROS‟‟ teori ini akan mampu 

menjadikan masyarakat untuk melakukan perubahan, karena 

input yang digunakan telah di pikirkan dengan baik, sehingga 

output yang dihasilkan akan mampu berdayaguna secara 

optimal.
48

 

     Posisi perempuan akan membaik hanya ketika perempuan 

dapat mandiri serta mampu mengendalikan keputusan-

keputusan yang berkaitan dengan kehidupannya.
49

  

     Terkait pemaparan di atas, terdapat dua ciri dari 

pemberdayaan perempuan yaitu pertama, sebagai refleksi 

kepentingan yang mendorong masyarakat berpartisipasi secara 

kolektif dalam pembangunan, kedua sebagai proses pelibatan 

diri individu atau masyarakat dalam proses pencerahan, 

penyadaran dan pengorganisasian sehingga meraka dapat 

berpartisipasi.
50
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Peran pemberdayaan terhadap perempuan adalah salah 

satu cara yang paling tepat untuk meningkatkan potensi 

perempuan dan meningkatkan peran perempuan baik di ranah 

publik maupun domestik. Hal tersebut dapat dilakukan 

diantaranya dengan cara: 

a. Membongkar mitos kaum perempuan sebagai pelengkap 

dalam rumah tangga dan munculnya anggapan yang kuat 

dalam masyarakat bahwa kaum perempuan nasibnya 

sangat tergantung kepada suami. 

b. Memberi beragam keterampilan bagi kaum perempuan. 

Sehigga kaum perempuan juga dapat produktif dan tidak 

menggantungkan nasibnya terhadap kaum laki-laki. 

Dengan berbagai keterampilan bisa diajarkan.  

c. Memberikan kesempatan seluas-luasnya terhadap kaum 

perempuan untuk bisa mengikuti atau menempuh 

pendidikan seluas mungkin. Hal ini diperlukan mengingat 

masih menguatnya paradigma masyarakat bahwa setinggi-

tinggi pendidikan perempuan pastinya nantinya akan 

kembali ke dapur. Inilah yang mengakibatkan masih 

rendahnya (sebagian besar) pendidikan bagi perempuan. 

 

2. Konsep Pemberdayaan Perempuan 

Pemberdayaan perempuan berasal dari istilah sederhana 

yang berarti kekuatan atau kapasitas. Sesuai dengan konsep 

tersebut, pemberdayaan diartikan sebagai suatu proses 

penyerahan tenaga, kekuatan, atau kapasitas dari pihak yang 

berwenang kepada pihak yang kurang berdaya atau belum 

diberdayakan.
51

 Sedangkan menurut S. Onny dan Sarah Cook, 

pemberdayaan ialah proses yang mendorong atau memotivasi 

individu agar memiliki kapasitas atau keberdayaan untuk 

menentukan pilihan hidupnya, dan pemberdayaan harus 

ditunjukkan kepada kelompok atau kalangan masyarakat yang 

hidup dalam kemiskinan. 
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Konsep pemberdayaan yang dikemukakan oleh Sarah 

Cook dan Steve Macaulay, pemberdayaan tersebut dapat lebih 

mengarah pada pendegelasian secara etika moral dan sosial. 

Berikut ini kerangka kerja pemberdayaan teori ACTROS 

antara lain: 

a.  Kekuasaan dengan memberikan rasa kepercayaan 

(Authority) 

         Authority merupakan masyarakat/kelompok yang diberi 

kekuasaan untuk merubah pendirian atau semangat dalam 

berkeyakianan bekerja. Sehingga masyarakat memiliki rasa 

keinginan untuk kea rah yang lebih baik. 

b. Rasa percaya diri dan kemampuan (Condefidence and 

competence) 

Condefidence and competence hal ini tentunya dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri kepada masyarakat 

dengan  melihat potensi untuk dapat merubah keadaan. 

c. Keyakinan (Trust) 

Trust menumbuhkan rasa kepercayaan diri bahwa mereka 

memiliki kemampuan untuk berubah jadi, mereka harus 

mampu untuk merubahnya. 

d. Kesempatan (Oppurtunities) 

    Oppurtunities adalah kesempatan yang diberikan kepada 

masyarakat agar dapat memilih apa yang memang menjadi 

keinginannya sehingga mereka dapat mengembangkan diri 

sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

e. Tanggung jawab (Responsibilities) 

    Responsibilities bertanggung jawab dalam melakukan 

perubahan melalui pengolahan sehingga masyarakat 

semakin bersemangat untuk merubah keadaan menjadi 

lebih baik. 

f. Dukungan (Support) 

Support dengan adanya dukungan dari berbagai pihak 

tentunya akan semakin menjadi lebih baik.
 52
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      Daulay dalam Wildan Saugi dan Sumarno menyatakan 

bahwa dalam proses perkembangannya upaya pemberdayaan 

perempuan ini dapat meningkatkan kondisi, derajat dan 

kualitas hidup kaum perempuan di berbagai sektor strategis 

seperti bidang pendidikan, ketenagakerjaan, ekonomi dan  

kesehatan.
53

 Upaya peran perempuan dalam pembangunan 

bangsa, sama halnya dengan kualitas peran dan kemandirian 

organisasi perempuan.
54

 Pemberdayaan perempuan menurut 

Karls yang dikutip dalam buku Syaf‟i Ma‟arif ialah proses 

penyadaran dan pembentukan kapasitas terhadap partisipasi 

yang lebih besar seperti kekuasaan, pengawasan, dan 

pengambilan keputusan serta tindakan tansformasi yang 

mengarah pada perwujudan persamaan drajat yang lebih besar 

antara laki-laki dan perempuan.
55

 

Pemberdayaan tenaga kerja perempuan terdapat dalam 

tiga konsep secara prinsip yaitu:  

a. Capacity Building ialah membangun kemampuan 

perempuan. 

b. Cultural Change ialah perubahan-perubahan budaya yang 

memihak perempuan. 

c. Structual Adjusment ialah penyesuaian terhadap 

structural yang berpihak kepada perempuan. 

Sesuai dengan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan ialah proses untuk memperoleh daya, kekuatan 

bahkan kemampuan potensi dari pihak yang memiliki daya 

kepada yang kurang atau belum berdaya. Dalam kajian ini 

yang dimaksud ialah pemberdayaan terhadap perempuan yang 

dijalankan dengan proses pelatihan kewirausahaan yang ada di 

BLK Bandar Lampung. 
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3. Indikator Pemberdayaan 

Pendekatan pemberdayaan perempuan terhadap aspek 

sosial dalam wilayah publik dengan menggunakan pendekatan 

pemberdayaan (empowerment approach). Dengan pendekatan 

ini berupaya menghapuskan subordinasi perempuan, yang 

berarti memiliki kesamaan hak ekonomi untuk menguasai 

sumberdaya produktif, persamaan upah untuk kerja, 

perlindungan hukum ketenagakerjaan, hak-hak resmi yang 

diskriminatif, mengenai perkawinan, perceraian, warisan, hak 

atas anak, serta hak milik, dan hak-hak produktif. 

Kriteria untuk mengukur seberapa jauh pembangunan 

perempuan diberbagai bidang kehidupan sosial dapat 

digunakan lima level pemerataan sebagaimana dikembangkan 

oleh suhandjati yaitu:
56

 

a. Kesejahteraan (welfare)  

Tingkat kesejahtaeraan materi pada perempuan 

meliputi kebutuhan dasar yaitu pangan, pendapatan, dan 

layanan kesehatan. Kesejahteraan ini bersifat relatif 

antara perempuan dan laki-laki, dan tidak melihat lebih 

dalam apakah perempuan sendiri yang menjadi penghasil 

aktif barang/kebutuhan. 

b. Akses (acces)  

Akses merupakan peluang atau kesempatan dalam 

menggunakan atau memanfaatkan sumber daya tanpa 

memiliki wewenang untuk mengambil keputusan 

terhadap penggunaan dan hasil sumber daya tersebut. 

Akses perempuan setara dengan laki-laki yaitu kesetaraan 

akses terhadap tanah, lapangan kerja, kredit, pelatihan, 

fasilitas pemasaran dan semua layanan masyarakat yang 

tersedia dan juga manfaatknya. Kesenjangan gender ini 

merujuk pada kurangnya akses perempuan sehingga 

pemerataan akses dapat diartikan sebagai pemerataan 

kesempatan. Pemberadaan perempuan mengandung arti 

dengan memperoleh akses maka perempuan dimampukan 
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untuk mendapat bagian yang adil terhadap faktor 

produksi atau sumber daya, baik dalam lingkup rumah 

tangga maupun publik atau yang disediakan Negara. 

c. Penyadaran (Conscientisation)  

            Kesadaran perempuan terhadap isu dan kebutuhan 

perempuan, kemampuan menganilisis isu sejalan dengan 

hak serta kepentingan perempuan. Pemberdayaan dalam 

hal ini yaitu memahami hal tersebut dan menolaknya, 

yang berarti subordinasi perempuan bukanlah hal yang 

normal dan bukan suatu takdir. Hal ini disebabkan karena 

adanya diskriminasi yang merupakan hasil kontruksi 

sosial dan dapat berubah. 

d. Partisipasi (Participation)  

Partisipasi merupakan peran perempuan maupun 

laki-laki sebagai individu maupun kelompok dalam 

meningkatkan upaya untuk mencapai tujuannya. 

Perempuan berpartisipasi aktif artinya pemerataan 

pertisipasi perempuan dalam proses penetapan keputusan 

yaitu partisipasi terhadap proses perencanaan penentuan 

kebijaksanaan dan administrasi. Dengan kata lain selalu 

melibatkan perempuan dalam pengambilan keputusan. 

e. Penguasaan (Control)  

     Dalam level ini partisipasi perempuan bukan hanya 

dalam proses pengambilan keputusan, akan tetapi juga 

penggunaan partisipasi melalui penyadaran dan 

mobilisasi untuk mencapai persamaan penguasaan 

terhadap faktor-faktor  produksi dan distribusi manfaat.
 57

 

 

4. Tahap-Tahap Pemberdayaan 

Pemberdayaan sebagai suatu proses, tentunya 

dilaksanakan secara bertahap dan tidak bisa dilaksanakan 

secara instan. Menurut Suharto tahap-tahap dalam 

pemberdayaan yaitu:
 58 
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a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku. Perlu 

membentuk kesadaran menuju prilaku sadar dan peduli 

sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas 

diri. 

b. Tahap trasformasi kemampuan berupa wawasan 

pengetahuan, kecakapan agar terbuka wawasan dan 

memberikan keterampilan dasar sehingga dapat 

mengambil peran di dalam pembangunan. 

c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual dan 

kecakapan keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif 

dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada 

kemandirian. 
59

 

 

5. Tujuan Pemberdayaan perempuan 

     Untuk mendorong mengefektifkan serta mengoptimalkan 

upaya pemberdayaan perempuan dalam mewujudkan 

kesetaraan gender maka pemberdayaan perempuan memiliki 

beberapa tujuan sebagai berikut:
60

 

a. Meningkatkan kedudukan peran perempuan diberbagai 

bidang kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa 

dan negara. 

b. Meningkatkan kualitas peran kemandirian organisasi      

perempuan. 

c. Meningkatkan peran perempuan sebagai pengambil  

keputusaan dalam mewujudkan kesetaraan Gender. 

d. Meningkatkan komitmen dan kemampuan semua 

lembaga    yang memperjuankan kesetaraan Gender. 

e. Mengembangkan usaha pemberdayaan perempuan, 

kesejahteraan keluarga dan masyarakat.
61

 

       Dalam Islam perempuan adalah sosok yang diistimewakan 

dan dihormati karena perempuan memiliki peran penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara, di Indonesia 

perempuan adalah salah satu kekuatan besar namun, perempuan 
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di Indonesia masih belum dimanfaatkan secara maksimal 

karena kemiskinan dan tingkat pendidikan yang rendah 

sehingga dengan adanya kewirausahaan perempuan dianggap 

mampu melakukaan perubahan nilai sosial dan ekonomi.
62

 

     Secara tegas dijelaskan di dalam UU No. 39 Tahun 1999 

pokok-pokok mengenai Hak Asas Manusia yaitu “tidak 

seorangpun diperbudak atau diperhamba perdangan wanita dan 

perbuataan berupa apapun yang memiliki tujuan dilarang. 

Dengan adanya konsep dan tujuan pemberdayaan perempuan 

tentunya kaum perempuan dapat menunjukan bahwa mereka 

dapat menempati kedudukan yang selama ini juga diduduki oleh 

kaum laki-laki.
63

 

Peran perempuan dalam agama Islam menyatakan bahwa 

perempuan memiliki dua fungsi, yaitu fungsi kodratiyyah dan 

insaniyyah, ketika perempuan berperan sebagai seorang istri 

bagi suaminya dan ibu bagi anak-anaknya maka saat itu ia 

sedang memerankan fungsi kodratiyyah-nya. Adapun ketika 

seorang perempuan tengah berperan dalam ruang publik dan 

ikut memajukan masyarakat, maka saat itu perempuan sedang 

memerankan fungsi insaniyyah-nya. Dengan demikian kaidah 

tersebut menimbulkan implikasi bahwa selama perempuan tidak 

melanggar hal-hal yang diharamkan Allah, maka hukum 

perempuan dalam bekerja diluar adalah boleh atau mubah.
64

 

 

B. Konsep Kesejahteraan 

1. Pengertian Kesejahteraan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 

“Sejahtera” berarti aman, sentosa dan makmur terlepas dari 

segala macam gangguan dan sebagainya. Dengan demikian 

kesejahteraan adalah keadaan masyarakat yang sejahtera, yakni 
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masyarakat yang aman, terpenuhi segala kebutuhannya dan 

jauh dari berbagai problem.
65

  

Kesejahteraan menurut Hatta, adalah peran seseorang yang 

sederajat lebih tinggi dari kebahagiaan. Seseorang merasa 

hidupnya sejahtera apabila merasa bahagia, merasa tercukupi 

terhadap apa yang mungkin sudah dicapai dalam batasan 

hidupnya. Ia merasa jiwanya tentram baik itu lahir maupun 

batin dan merasa adanya keadilan dalam hidupnya, terlepas 

dari bahaya kemiskinan yang mengancam dan menyiksa.
66

 

Berdasarkan pendapat di atas kesejahteraan merupakan rasa 

nyaman karena terpenuhinya keinginan lahir dan batin. 

Kesejahteraan lahir meliputi kesejahteraan ekonomi sosial 

seperti kesejahteraan sandang, pangan dan papan. Sedangkan 

kesejahteraan batin bersifat emosional, intelektual, dan 

spiritual masyarakat.
67

 

Menurut Nasikun konsep kesejahteraan dapat dirumuskan 

sebagai makna dari konsep martabat manusia yang dapat 

dilihat dari empat indikator yaitu rasa aman (security), 

kesejahteraan (welfare), kebebasan (freedom) dan jati diri 

(identity). Indikator tersebut merupakan hal yang digunakan 

untuk melihat tingkat kesejahteraan yang mana terciptanya rasa 

aman, kesejahteraan, kebebasan, dan jati diri seseorang dalam 

memenuhi kebutuhanya.
68

 

Konsep kesejahteraan dapat dibedakan kesejahteraan 

individu dan kesejahteraan sosial. Kesejahteraan individu 

merupakan cara mengaitkan kesejahteraan dengan pilihan 

individu secara obyektif, pilihan yang dilakukan individu 

adalah membandingkan kesejahteraan individu pada situasi 

yang berbeda. Kesejahteraan sosial merupakan cara 
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mengaitkan kesejahteraan dengan cara menjumlahkan 

kepuasan seluruh individu dalam masyarakat. 

Kesejahteraan masyarakat adalah suatu kondisi yang 

memperlihatkan tentang keadaan yang dapat dilihat dari 

standar kehidupan masyarakat.
69

 Kesejahteraan yang dimana 

dapat terpenuhinya kebutuhan dasar yang tercermin dari rumah 

yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang dan pangan, 

biaya pendidikan, dan kesehatan yang murah dan berkualitas 

atau kondisi dimana setiap individu mampu memaksimalkan 

utilitasnya dengan tingkat batas tertentu dan kondisi dimana 

tercukupinya kebutuhan jasmani dan rohani.  

Penjelasan tentang kesejahteran juga teradapat dalam surah 

An-Nisa Ayat 9 sebagai berikut: 

                   

                  

Artinya: “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-

orang yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang 

lemah di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara 

dengan tutur kata yang benar.” (QS. An-Nisa' :  9) 

 

2. Indikator Kesejahteraan 

Indikator kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) dalam buku Ikhwan Abidin, ada beberapa indikator 

yang dapat digunakan untuk mengetahui kesejahteraan 

masyarakat yakni sebagai berikut:
70

 

a. Pendapatan.  

     Pendapatan atau penghasilan adalah indicator yang 

dapat menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Adapun 

yang dimaksud dengan pendapatan adalah penerimaan total 
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kas yang diperoleh sesorang atau rumah tangga selama 

periode waktu tertentu (satu tahun). Pendapatan terdiri dari 

tenaga kerja, penghasilan atas biaya sewa serta tunjangan 

dari pemerintah. 

b. Perumahan dan pemukiman.  

Perumahan dan pemukiman selain menjadi kebutuhan 

dasar manusia, juga mempunyai fungsi yang sngat strategis 

dalam pernananya sebagai pusat pendidikan keluarga dan 

peningkatan kualitas generasi yang akan datang. Selai itu, 

rumah juga merupakan determinan kesehatan masyarakat, 

dimana rumah yang sehat dan nyaman adalah rumah yang 

mamu menunjang kondisi kesehatan tiap penguninya. 

c. Kesehatan.  

     Kesehatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan 

penduduk sekaligus dari indikator keberhasilan program 

pembangunan. sehingga berbagai upaya pembangunan 

dibidang kesehatan diharapkan dapat menjangkau semua 

lapisan masyarakat dan tidak diskriminatif dalam proses 

pelaksanaanya. Kesehatan menjadi indikator kesejahteraan 

yang dapat dilihat dari mampu atau tidaknya masyarakat 

serta mampu untuk membiayai secara penuh obat yang 

dibutuhkan.  

d. Pendidikan.  

     Pendidikan merupakan hak asasi manusia dan setiap 

warga negara untuk dapat mengembangkan potensi dirinya 

melalui proses belajar. Setiap warga negara Indonesia 

berhak memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai 

dengan minat dan bakat yang dimiliki tanpa memandang 

status sosial, status ekonomi, suku, etnis, agama dan lokasi 

geografis. Berdasarkan indikator-indikator kesejahteraan 

yang telah dikemukakan diatas maka proses pertumbuhan 

ekonomi merupakan pertumbuhan yang mendukung 

pembangunan manusia yang lebih berkualitas.
71
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan 

     Menurut Oman dalam penelitiannya, ada beberapa hal 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan yaitu: 
72

 

a. Faktor internal  

1) Jumlah anggota keluarga.  

     Pada zaman seperti sekarang ini tuntutan keluarga 

semakin meningkat tidak hanya cukup dengan 

kebutuhan primer (sandang, pangan, papan, 

pendidikan) tetapi kebutuhan lainya seperti hiburan, 

rekreasi, sarana ibadah, saran untuk transportasi dan 

lingkungan yang serasi. Kebutuhan diatas akan lebih 

memungkinkan dapat terpenuhi jika jumlah anggota 

dalam keluarga sejumlah kecil. 

2) Tempat tinggal.  

Suasana tempat tinggal sangat mempengaruhi 

kesejahteraan keluarga. Keadaan tempat tinggal yang 

diatur sesuai dengan selera keindahan penghuninya, 

akan lebih menimbulkan suasana yang tenang dan 

mengembirakan serta menyejukan hati. Sebaliknya 

jika tempat tinggal yang tidak teratur, tidak jarang 

menimbulkan kebosanan untuk menempati. 

Terkadang sering terjadi ketegangan antara anggota 

keluarga yang disebabkan kekacauan pikiran karena 

tidak memperoleh rasa nyaman dan tentram akibat 

tidak teraturnya sasaran dan keadaan tempat tinggal. 

 

 

3) Keadaan sosial ekonomi keluarga.  

Untuk mendapatkan kesejahteraan keluarga alasan 

yang paling kuat adalah keadaan sosial dalam 

keluarga. Keadaan sosial dalam keluarga dapat 

dikatakan baik atau harmonis, bilamana ada hubungan 

yang baik dan benar-benar didasari ketulusan hati dan 

rasa kasih sayang antara anggota keluarga, yang 
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didasari ketulusan hati dan rasa penuh kasih sayang, 

nampak dengan adanya saling hormat, menghormati, 

toleransi, bantu-membantu dan saling mempercayai. 

4) Keadaan ekonomi keluarga.  

     Ekonomi dalam keluarga meliputi keuangan dan 

sumber-sumber yang dapat meningkatkan taraf hidup 

anggota kelurga. Semakin banyak sumber-sumber 

keuangan/pendapatan yang diterima, maka akan 

meningkatkan taraf hidup keluarga. Adapun sumber-

sumber keuangan/pendapatan dapat diperoleh dari 

hasil menyewakan tanah dan pekerjaan lain diluar 

berdagang. 

b. Faktor Eksternal. 

Kesejahteraan keluarga perlu dipelihara dan terus 

dikembangan agar tidak terjadinya ketegangan jiwa 

diantara anggota keluarga, hal ini dikhawatirkan jika 

dibiarkan akan dapat mengganggu ketentraman dan 

kenyamanan dalam kesejahteraan. Faktor yang dapat 

mengakibatkan gangguan jiwa dan ketentraman batin 

anggota keluarga yang datangnya dari luar lingkungan 

keluarga antara lain:
73

 

1) Faktor manusia: iri hati dan fitnah, ancaman fisik, 

pelanggaran norma. 

2) Faktor alam: bahaya alam, kerusuhan dan berbagai 

macam virus penyakit. 

3) Faktor ekonomi negara: pendapatan tiap penduduk, 

Inflasi. 

     Terkait pembahasan di atas kesejahteraan ialah suatu 

tahapan yang melibatkan banyak perubahan aspek dasar 

kehidupan manusia terhadap keadaan yang lebih baik dari sisi 

materi dan non materi. Islam mengajarkan bahwa harta 

bukanlah satu-satunya, karena pada dasarnya harta hanyalah 

suatu hal yang digunakan untuuk tujuan beribadah kepada 
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Allah SWT.
74

 Karena dalam Islam sejahtera bukan yang kaya 

tapi keadaan dimana terjadi keseimbangan antara keadaan 

material dan spiritual yang diperoleh dari sumber daya yang 

ada, semua hal yang diusahakan manusia harus bertujuan 

untuk pemenuhan dua kebutuhan pokok yaitu pertama, agar 

kehidupan menjadi lebih terarah dan  kedua, agar mencapai  

kesuksesan dalam hidup.
75

 

 

C. Konsep Kewirausahaan 

1. Pengertian Kewirausahaan 

     Kewirausahaan berasal dari kata entrepreneurship yang 

diartikan sebagai „‟the backbone of economy‟‟ yaitu syaraf 

pusatnya perekonomian atau sebagai „‟tailbone of economy‟‟, 

yaitu pengendali suatu bangsa.
76

 Kewirausahaan merupakan 

nilai yang diperlukan untuk memulai suatu usaha atau suatu 

proses dalam mengerjakan suatu yang baru.
77

 Pada hakikatnya 

kewirausahaan adalah sifat seseorang yang memiliki kemauan 

dalam mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata 

secara kreatif.
78

 

Pada abad pertengahan  istilah entrepreneur digunakan 

untuk menggambarkan seseorang aktor yang memimpin 

proyek produksi, konsep wirausaha secara lengkap 

dikemukakan oleh  Josep Schumpeter, yaitu orang yang 

melanggar sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan 

barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk 

organisasi baru atau mengolah bahan baku baru dan melakukan 
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kegiatan melalui oraganisasi bisnis yang baru ataupun yang 

telah ada. Dalam definisi tersebut ditekankan bahwa wirausaha 

adalah orang yang melihat adanya peluang kemudian 

menciptakan sebuah ide untuk memanfaatkan peluang.
79

 

     Entrenpreneurship (Kewirausahaan) selalu menjadi bahan 

pembahasan yang menarik untuk didiskusikan karena dalam 

praktik kegiatan pemanfaatan sumber dayanya dilakukan 

secara optimal dengan dilandasi adanya sikap memperhatikan 

terhadap kondisi sosial dan Islam telah mengatur suatu 

mekanisme dalam pengembangan harta, serta menjelaskan 

hukum-hukum yang harus dipatuhi atau yang dilarang. Salah 

satu usaha untuk pengembangan harta kekayaan adalah melalui 

kegiatan bisnis.
80

 

Menjalankan kegiatan bisnis diperlukan sebuah dasar yang 

menjadi landasan  dalam berwirausaha. Karena Islam telah 

mengatur dan menetapkan cara dan nilai-nilai yang dimana 

dapat membantunya dalam kesuksesan suatu usaha yang 

sedang dijalankan. Dasar hukum mengenai usaha terdapat 

dalam Al-Qur‟an sebagai berikut: 

                    

                       

      Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah 

dan ingat Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”. 

(QS. Al-Jumuah:10).81 

 

     Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah sangat 

mencintai umatnya yang mau berusaha dan Allah membenci 

orang yang malas bekerja dalam mencari rizki dengan dalih 
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karena sibuk beribadah kepada Allah SWT. Dalam ekonomi 

Islam telah menerapkan rahmatan lil‟alamin, yang berati 

ruang lingkup perekonomiam yang menjadi rahmat bagi 

seluruh alam, karena Allah memerintahkan manusia untuk 

bekerja keras dalam memproduksi serta memanfaatkan 

sumberdaya yang ada dan memanfaatkan dengan semaksimal 

mungkin guna memenuhi kehidupan sehari-hari.
82

  

Menurut Mulyasa, kewirausahaan merujuk pada sifat, 

watak dan karakteristik yang melekat pada setiap individu 

yang memiliki kemauan keras untuk mewujudkan dan 

mengembangkan gagasan kreatif dan inovatif dalam setiap 

kegiatan yang produktif. Oleh karena itu, jiwa dan sikap 

kewirausahaan dapat dimiliki oleh setiap orang, asalkan selalu 

membiasakan berfikir kreatif dan bertindak inovatif. Pada 

dasarnya ekonomi kewirausahaan merupakan kemampuan 

kreatif dan inovatif sebagai dasar, kiat dan kekuatan untuk 

memanfaatkan setiap peluang menuju sukses.
83

 

Menurut Thomas W. Zimmerer dalam buku Daryanto 

menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah kemampuan untuk 

melihat melihat dan memulai kesempatan-kesempatan bisnis, 

mengumpulkan sumber-sumber yang dibutuhkan dalam 

mengambil keuntungan dan mengambil tindakan yang tepat 

guna memastikan sukses.
84

 Thomas W. Zimmerer at al 

merumuskan manfaat kewirausahaan sebagai berikut: 

a. Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib 

sendiri. 

b. Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. 

c. Memiliki usaha sendiri akan memberikan kebebasan dan 

peluang bagi pembisnis untuk mencapai tujuan hidupnya. 
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d. Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal 

mumgkin.
85

 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang 

wirausaha harus mampu melihat adanya peluang, menganalisa 

peluang, dan mengambil keputusan untuk mencapai keuntungan 

yang berguna bagi dirinya sendiri atau lingkungan sekitarnya dan 

kelanjutan usahanya sebelum peluang tersebut dimanfaatkan oleh 

orang lain. Wirausaha yang berhasil biasanya tertuju pada sebuah 

mimpi dan berusaha merealisasikannya karena adanya 

kepercayaan yang tinggi akan kesuksesan yang dapat diraih.  

Dapat diketahui bahwa ekonomi dan sosial merupakan dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan karena keduanya sama-sama 

memiliki peran terhadap kondisi lingkungan sekitar. Maka dari itu 

perlu dipaparkan social entrepreneurship dalam prinsip ekonomi 

Islam adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip Ketauhidan. 

Prinsip ketauhidan adalah senantiasa menjaga hubungan 

dengan sang pencipta. 

b. Prinsip Keadilan. 

Prinsi keadilan adalah terjaganya hubungan yang baik dengan 

sesama manusia. 

c. Prinsip Khalifah. 

Prinsip khalifah adalah hal yang bermakna amanah yang Allah 

titipkan agar manusia menjadi pemimpin di alam semesta yang 

menggunakan sumber daya untuk kemakmuran bersama dan 

prinsip ini mengajarkan rasa kepedulian baik secara sosial 

maupun ekonomi. 

     Berwirausaha dalam Islam bukan hanya sekedar untuk 

mencari pendapatan atau untuk kepentingan dunia semata 

tetapi lebih kepada pencapaian hasil yang nantinya ditujukan 

untuk akhirat (falah).
86
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2. Indikator Kewirausahaan 

Dimensi dan indikator merupakan hal yang sangat penting 

dalam penelitian, dimana komponen-komponen indikator 

digunakan bentuk untuk mengukur seorang wirausaha dalam 

berwirausaha. Berikut ini adalah dimensi kewirausahaan 

menurut Geoffrey G. Meredith dalam Suryana. Dimensi dan 

indikator dari kewiraushaan adalah sebagai berikut:
87

 

a. Percaya diri, indikatornya: 

1) Optimis. 

2) Ketidak bergantungan terhadap orang lain. 

3) Individualistis.  

b. Kebutuhan pada tugas dan hasil, indikatornya: 

1) Berorientasi laba. 

2) Mempunyai dorongan kuat. 

3) Enerjik tekun dan tabah 

4) Bertekad kerja keras. 

c. Memiliki inisiatif, indikatornya: 

1) Penuh energi. 

2) Cekatan dalam bertindak. 

3) Aktif. 

d. Kepemimpinan, indikatornya: 

1) Berani tampil beda. 

2) Dapat dipercaya. 

3) Tangguh dalam bertindak.  

 

 

Berdasarkan dimensi dan indikator di atas, bahwa untuk 

mencapai atau mempunyai jiwa kewirausahaan terdapat beberapa 

indikator yang dapat disesuaikan dan diselaraskan dengan 

kemampuan diri kita untuk mengolahnya supaya dapat 

diaplikasikan kedalam sebuah kegiatan terutama dalam 

menjalankan kegiatan usaha. 
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D. Konsep Maqashid Syari’ah 

1. Pengertian Maqashid Syari’ah 

Ditinjau dari segi bahasa, kata maqashid merupakan jama‟ 

dari kata maqshid yang berarti kesulitan dari apa yang 

ditujukan atau dimaksud.
88

 Secara akar bahasa maqashid 

berasal dari kata qashada, yaqshidu, qashdan, qashidun, yang 

berarti keinginan yang kuat, berpegang teguh, dan sengaja. 

Sesuai ilmu bahasa etimologi, campuran kedua kata dari 

maqashid al-syariah yaitu maqashid yang memiliki berbagai 

jenis bentuk diantaranya qashd, maqshad, dan qushud yang 

menjadi turunan kata kerja dari qashada yaqshudu dan 

memiliki berbagai arti antara lain mengarah ke sesuatu, 

sasaran, benar, adil serta terbatas, searah, tidak berlebihan dan 

kekurangan.
89

 Sesuai dengan kaidah bahasa definisi maqashid 

ialah arti kata al-qawa‟id al-maqashidiyah yaitu kombinasi 

kedua kata al-qawa‟id dan al-maqashidiyah yaitu membahas 

suatu kaidah mengenai permasalahan tentang sasaran  hukum 

Islam dengan sifat pedoman umum.  

Dalam kamus Arab-Indonesia, kata maqshid diartikan 

dengan menyengaja atau bermaksud kepada (qashada ilaihi). 

Sedangkan kata syari‟ah adalah mashdar dari kata syar‟i yang 

berarti sesuatu yang dibuka untuk mengambil yang ada di 

dalamnya, dan syari‟ah adalah tempat yang didatangi oleh 

manusia atau hewan untuk minum air.
90

 Selain itu juga berasal 

dari akar kata syara‟a, yasyri‟u, syar‟an yang berarti memulai 

pelaksanaan suatu pekerjaan.
91

 Kemudian Abdur Rahman 

mengartikan syari‟ah sebagai jalan yang harus diikuti atau 
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secara harfiah berarti jalan ke sebuah mata air, maqashid 

syariah merupakan tujuan dan sasaran hukum Islam.
92

 

Sebagaimana al-syatibi dalam Nur Hayati mengatakan 

bahwa hukum dimaksudkan untuk kemaslahatan hamba. 

Adapun inti dari maqashid syariah adalah untuk mewujudkan 

kebaikan sekaligus menghindarkan keburukan, atau menarik 

manfaat dan menolak mudharat atau dengan kata lain adalah 

untuk mencapai kemaslahatan karena tujuan penetapan hukum 

dalam Islam adalah untuk menciptakan kemaslahatan dalam 

rangka memelihara tujuan-tujuan syara‟.
93

 

Islam hadir sebagai bentuk untuk membebaskan umat 

manusia dari kondisi sosial yang menimpang, menolak segala 

bentuk eksploitasi dalam berbagai aspek kehidupan.
94

 

Keberadaan Maqashid al-Syariah juga untuk mewujudkan 

kemaslahatan yaitu berupa kebaikan bagi manusia baik di 

dunia maupun di akhirat yang dapat dicapai dengan 

terpenuhinya lima unsur maqashid syariah yaitu pemeliharaan 

agama, akal, jiwa, keturunan dan harta. 

Penjelasan konsep maqashid syariah yang dikemukakan 

Abdul Majid Najjar merupakan konsep maqashid syariah yang 

lebih luas dan efektif dengan membaginya kedalam 4 tujuan 

utama (objektif), dan setiap tujuan terdiri dari 1 indikator dan 

2 dimensi yaitu: 

a. Mengamankan nilai kehidupan manusia pada tujuan 

pertama, indikatornya aspek pengungkapan, dua 

dimensinya adalah berorientasi pada iman dan Hak Azasi 

Manusia (HAM). 

b. Mengamankan diri manusia pada tujuan kedua, 

indikatornya mengukur kontribusi perbankan syariah 
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dalam pemberdayaan ekonomi sektor riil, dimensinya 

adalah konsekuensi diri manusia dan kecerdasan. 

c. Mengamankan masyarakat ujuan ketiga, indikatorrnya  

konsep pengukuran untuk mengukur seberapa baik 

lembaga yang memenuhi kebutuhan pemegangan 

kepentingan untuk menghapuskan foktor konflik, 

dimensinya adalah keturunan dan entitas sosial. 

d. Mengamankan lingkungan tujuan keempat, indikatornya 

nilai komitmen dalam isu serta perlindungan dalam 

lingkungan, dimensinya adalah kekayaan dan ekologi 

(lingkungan).
95

 

 

2. Prinsip Kesejahteraan dalam Tinjauan Maqashid Syari’ah 

     Prinsip maqashid syariah sebenarnya telah dimulai dari 

masa Al-Juwani yag terkenal dengan Imam Haramain dan oleh 

Imam Al- Ghazali kemudian disusun secara sistematis oleh 

seorang ahli ushul fiqh bermazhab Maliki dari Granada 

(Spanyol), yaitu Imam Al-Syatibi. Konsep itu ditulis dalam 

kitabnya yang terkenal, Al-Muwwafaqat fi Ushul Al-Ahkam, 

khususnya pada Juz II, yang beliau namakan kitab Al-

Maqashid. Menurut Al-Syatibi, pada dasarnya syariah 

ditetapkan untuk mewujudkan kemaslahatan hamba (Mashalih 

Al-„ibad) baik dunia maupun akhirat.  

     Kemaslahatan inilah yang menjadi maqasid syariah Istilah 

maqashid shariah dipopulerkan oleh Imam Syatibi sebagai 

penerus sekaligus pengembang dasar-dasar teori yang telah 

dicetuskan sebelumnya oleh Al-Hakim. Jika mengkaji tentang 

maslahat dalam konteks maqashid shariah Syatibi mengatakan 

bahwa tujuan pokok pembuat undang-undang adalah tahqiq 

(merealisasikan kemaslahatan makhluk) bahwa kewajiban-

kewajiban syariat dimaksudkan untuk memelihara maqashid 
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shariah.
96

 Dalam karyanya al Muwafaqat fi Usul asy-Syariah 

asySyatibi membahas mengenai maqasid syariah. 

     Tujuan hukum syara‟ untuk menciptakan kemaslahatan 

manusia harus dicapai baik di dunia maupun di akhirat. 

Adapun rumusan maksud dari hukum Islam (maqasid asy-

syariah) yakni, memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

harta. Hal tersebut sesuai atas perintah Allah dalam surah Al-

Qashas ayat 77 yang menerangkan tentang kewajiban mausia 

untuk berusaha memperoleh kesejahteraan adalah sebagai 

berikut: 

                    

                        

              

     Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 

kamu melupakan bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Alllah telah 

berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

     Maqashid syariah dapat dipahami sebagai tujuan-tujuan 

yang hendak dicapai dari suatu penetapan hukum.
97

 Prinsip 

maqashid syariah dalam kegiatan ekonomi merupakan 

landasan utama karena maqashid syariah dibutuhkan dalam 

menentukan kebijakan mikro maupun makro, sesuai dengan 
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maqashid syariah yaitu untuk mencapai kemaslahatan dapat 

dilihat dari tiga aspek yaitu:
98

 

a. Dharuriyat. 

Kebutuhan dharuriyat adalah kebutuhan primer yang harus 

dipenuhi dan apabila kebutuhan ini tidak dipenuhi maka 

keselamatan manusia baik di dunia maupun di akhirat akan 

terancam. Dalam kebutuhan ini mencangkup lima hal yaitu 

perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan dan 

harta. 

b. Hajiyat. 

Kebutuhan hajiyat adalah kebutuhan sekunder, apabila 

kebutuhan ini tidak terpenuhi akan mengalami kesulitan. 

c. Tahsiniyat. 

Kebutuhan tahsiniyat adalah kebutuhan tersier, kebutuhan 

ini dimaksudkan untuk menghindari hal-hal yang tidak 

enak dipandang mata dan sebagai cara dalam berhias 

sesuai dengan tuntunan moral, akhlak. 

      Ajaran Islam telah menjelaskan bahwa sesungguhnya 

tujuan Islam adalah terwujudnya kesejahteraan, dan  kegiatan 

perekonomian telah menjadi tempat dalam pencapain 

kemakmuran dan kesejahteraan. Namun kesejahteraan yang 

dimaksud bukanlah tanpa syarat dalam mendapatkannya, 

kesejahteraan akan diberikan oleh Allah SWT jika manusia 

telah melaksanakan apa yang diperintahkan dan menjauhi 

larangannya.
99

 

3.  Indikator Maqashid Syariah 

Kesejahteraan akan tercapai apabila sudah menerapkan 

indikator yang ada pada maqashid syariah yaitu:
100

 

a. Memelihara Agama. 

     Agama merupakan keperluan penting dan utama bagi 

manusia, dalam menjaga kelestarian dan kemaslahatannya. 
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Cara memelihara agama adalah dengan menunaikan syariat 

sesuai akidah, beribadah yang tulus dan berperilaku mulia, hal 

ini harus dilaksanakan agar mencapai kemaslahatan 

kehidupan.
101

  

b. Memelihara Jiwa. 

     Jiwa merupakan bagian terpenting dalam diri manusia 

karena jiwa sebagai kelangsungan hidup, dengan jiwa manusia 

dapat memenuhi kebutuhan pokok. Kalau hal ini diabaikan, 

maka esitensi jiwa akan terancam.
102

 

c. Memelihara Akal. 

     Akal adalah anugerah yang Allah berikan kepada  manusia 

agar bisa menjalankan kehidupan sebagai khalifah di muka 

bumi untuk meraih kemaslahatan.
103

 

d. Memelihara Harta. 

     Harta adalah hal yang dibutuhkan dalam keperluan hidup 

manusia. Dalam  Islam diajarkan cara yang baik dan benar 

untuk pencarian dan pengelolaan harta. Oleh karena itu dalam 

upaya pencarian harta dilarang melakukan tindakan 

menyimpang diantaranya mencuri, korupsi, boros, dan hal 

yang mengandung unsur tidak sesuai syariah.
104

 

 

e. Memelihara Keturunan. 

     Memelihara keturunan salah satu dari keperluan primer. 

Keturunan adalah generasi yang disiapkan agar  memimpin di 

muka bumi, dalam Islam masalah pernikahan diatur dengan 

berbagai syarat dan Islam melarang perzinaan yang bisa 

menodai kemuliaan manusia.
105
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     Dengan demikian dapat dipahami bahwa maqashid syariah 

merupakan sistem penilaian yang berdasarkan prinsip syariah 

yang sifatnya meminimalisir adanya kezhaliman, ketidak adilan, 

kebatilan, kemiskinan dan kebodohan. 
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